
LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Minggu, 19 Oktober 2025

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kepala 
Bidang PPBP Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi 
Gilar M Akmal

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.instagram.com/p/DP6axxmj3FV/?igsh=MW96Zmc2ZXo0c3R5Ng== 

Penjelasan :

Beredar di aplikasi WhatsApp, sebuah  akun 

yang mengatasnamakan kepala bidang PPBP 

Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Gilar M 

Akmal. 

Faktanya, dilansir dari akun Instagram 

@pemkab_sukabumi_diskominfo nomor 

0822-9935-8816 bukan nomor WhatsApp dari 

Gilar M Akmal. Jangan mudah percaya pada 

pesan, tautan, atau panggilan yang 

mencurigakan. Pastikan selalu mengonfirmasi 

terlebih dahulu kebenarannya sebelum 

menindaklanjuti. 

 

https://www.instagram.com/p/DP6axxmj3FV/?igsh=MW96Zmc2ZXo0c3R5Ng==
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2. [HOAKS] Puan Maharani Tidak Suka Indonesia Disebut 
Negara Konoha

Hoaks
  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/2025/10/16/salah-puan-maharani-tidak-suka-indonesia-disebu
t-negara-konoha/ 

- https://nasional.kompas.com/read/2025/08/15/10142261/puan-sebut-deretan-kritik-kre
atif-indonesia-gelap-hingga-one-piece 

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook yang mengeklaim bahwa Ketua 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

(DPR RI) Puan Maharani tidak suka Indonesia 

disebut “Negara Konoha”.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari turnbackhoax.id, hasil pencarian 

mengarah ke artikel dari kompas.com 

berjudul “Puan Sebut Deretan Kritik Kreatif: 

Indonesia Gelap hingga One Piece” yang 

tayang pada Jum’at, 15 Agustus 2025. Pada 

artikel tersebut, Puan memang menyebut 

“Negara Konoha” dalam pidato sidang 

tahunan MPR bersama DPR dan DPD di 

Gedung Nusantara Kompleks Parlemen 

Jakarta pada Jum’at, 15 Agustus 2025, tetapi 

tidak ditemukan narasi seperti pada klaim 

yang menyebutkan Puan tidak menyukai 

sebutan tersebut.
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3. [HOAKS] Program Pembagian Kondom ke Mahasiswa 
dari Kemenkes

Hoaks
  Link Counter :

- https://tirto.id/hoaks-program-pembagian-kondom-ke-mahasiswa-dari-kemenkes-hjD
V 

- https://www.instagram.com/p/DPnxfqygbaW/ 

Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi 

narasi yang mengeklaim Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) mendukung program pemberian alat 

kontrasepsi kondom gratis yang ditujukkan untuk 

mahasiswa semester 4 ke-atas. Narasi tersebut juga  

menyebut program ini bertujuan untuk mencegah 

penyebaran penyakit menular dan meningkatkan 

kesadaran akan kesehatan reproduksi.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir 

dari akun Instagram resmi Kemenkes 

@kemenkes_ri, Kemenkes menegaskan bahwa 

pihaknya tidak memiliki program pembagian 

kondom gratis untuk mahasiswa. Instansi tersebut 

mengatakan bahwa kondom dalam program 

kesehatan digunakan untuk pencegahan HIV dan 

Infeksi Menular Seksual (IMS), pada kelompok 

berisiko tinggi, seperti pekerja seks, pasangan 

Orang dengan HIV/AIDS (ODHA), dan populasi kunci 

lainnya. Distribusi kondom gratis pun dilakukan 

secara terbatas melalui fasilitas kesehatan setelah 

pemeriksaan, atau lewat Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) dan komunitas yang melakukan 

pendampingan khusus.

 

https://tirto.id/hoaks-program-pembagian-kondom-ke-mahasiswa-dari-kemenkes-hjDV
https://tirto.id/hoaks-program-pembagian-kondom-ke-mahasiswa-dari-kemenkes-hjDV
https://www.instagram.com/p/DPnxfqygbaW/
https://www.instagram.com/p/DPnxfqygbaW/


LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Minggu, 19 Oktober 2025

4. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan Kapolres 
Kerinci AKBP  Arya Tesa Brahmana

Hoaks
  Link Counter :

- https://rri.co.id/jambi/cek-fakta/1901321/akun-facebook-palsu-gunakan-nama-kapolres
-kerinci 

Penjelasan :

Beredar akun Facebook mengatasnamakan Kapolres Kerinci dan menggunakan foto profil 

AKBP Arya Tesa Brahmana dan istrinya.

Faktanya, dilansir dari rri.co.id, Humas Polres Kerinci mengeluarkan pemberitahuan resmi 

terkait beredarnya akun media sosial palsu yang mengatasnamakan Kapolres Kerinci AKBP 

Arya Tesa Brahmana, S.I.K. Akun Facebook tersebut mencantumkan jabatan palsu sebagai 

Kapolres Kota Jambi. Polres Kerinci menegaskan bahwa informasi tersebut tidak benar. AKBP 

Arya Tesa Brahmana saat ini menjabat sebagai Kapolres Kerinci di bawah Polda Jambi, bukan 

Polres Kota Jambi. Humas Polres Kerinci juga menjelaskan bahwa Kapolres hanya memiliki 

satu akun pribadi resmi, yaitu di Instagram dengan nama @atb23_official. Polres Kerinci 

mengimbau masyarakat agar tidak menanggapi atau mempercayai akun palsu yang 

mengatasnamakan pejabat Polri, serta tidak memenuhi permintaan dalam bentuk apa pun 

dari akun tersebut. Jika menemukan aktivitas mencurigakan, masyarakat diminta segera 

melapor kepada pihak kepolisian.

 

https://rri.co.id/jambi/cek-fakta/1901321/akun-facebook-palsu-gunakan-nama-kapolres-kerinci
https://rri.co.id/jambi/cek-fakta/1901321/akun-facebook-palsu-gunakan-nama-kapolres-kerinci
https://rri.co.id/jambi/cek-fakta/1901321/akun-facebook-palsu-gunakan-nama-kapolres-kerinci
http://instagram.com/atb23_official


LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Minggu, 19 Oktober 2025

5. [HOAKS] OJK Hapus Data Nasabah Pinjol yang Gagal 
Bayar

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/10/17/100100282/-hoaks-ojk-hapus
-data-nasabah-pinjol-yang-gagal-bayar 

- https://www.instagram.com/reel/DNpEOdWvz_e/ 
- https://www.instagram.com/ojkindonesia/p/DOLveDjDyti/ 

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media sosial 

yang mengklaim Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

disebut resmi menghapus data nasabah pinjaman 

online (pinjol) yang gagal bayar.

Faktanya, klaim dengan narasi OJK menghapus data 

nasabah pinjol yang gagal bayar adalah hoaks. 

Dilansir dari kompas.com, video yang dibagikan akun 

tersebut berasal dari unggahan akun Instagram 

resmi OJK @ojkindonesia pada 22 Agustus 2025. 

Video itu menampilkan Kepala Eksekutif Pengawas 

Inovasi Teknologi Sektor Keuangan, Aset Keuangan 

Digital, dan Aset Kripto OJK Hasan Fawzi menghadiri 

acara Indonesia Blockchain Conference (IBC) 2025. 

OJK telah membantah adanya penghapusan data 

nasabah pinjol gagal bayar atau pemutihan utang 

pinjol melalui akun Instagramnya @ojkindonesia 

pada 4 September 2025. Masyarakat diimbau untuk 

mewaspadai modus penipuan mengatasnamakan 

OJK. Apabila membutuhkan informasi resmi dapat 

menghubungi Kontak OJK 157.
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